Jayawijayaningtiyas : Perjuangan yang Berbuah Absolut Winner 
Burhanuddin Bella 
Rasa bangga terpancar di wajah Jayawijayaningtiyas. Siswa kelas I SMA Negeri 3 Bandung ini tidak membayangkan bisa mengungguli 61 siswa dari berbagai daerah di Indonesia dalam Olimpiade Astronomi Nasional (OAN) 2004. Soal-soal dalam lomba tersebut tak hanya teori, tapi juga praktik simulasi observasi, keterampilan mengobservasi benda langit, dan pengolahan data astronomi. ''Saya sempat kaget, saya tidak sangka,'' tuturnya. 

Jaya -- begitu ia kerap disapa -- meraih juara pertama OAN 2004 yang diselenggarakan pada 24 - 27 Juli 2004. Lomba diadakan di dua tempat: Planetarium Taman Ismail Marzuki (TIM) Jakarta dan Observatorium Bosshca Lembang, Jawa Barat. Dianggap terbaik dalam menyelesaikan soal-soal teori dan praktik mengantar Jaya pada peringkat paling atas dan meraih medali emas sekaligus sebagai absolut winner. Keberhasilan ini menjadi tiket baginya untuk dipersiapkan mengikuti International Astronomy Olympiad (IAO) IX di Crimea, Ukraina, 26 September mendatang. 

Selain Jaya, dua siswa SMA dan tiga siswa SMP lainnya meraih medali emas dalam OAN 2004. Mereka adalah Wilson Yumadi (SMUK 1 Jakarta), Masyhur Aziz Hilmy (SMAN 1 Klaten), Rizky Rahmayanti (SMPM 1 Ponorogo), Rhorom Priyatikanto (SMPN 1 Ungaran), dan M Iqbal Bakti Utama (SMPN 4 Pekanbaru). Menurut Dr Chatief Kunjaya, panitia OAN 2004, pemenang medali emas dan perak dalam lomba ini akan dilatih dan diseleksi untuk menetapkan anggota tim nasional dalam mengikuti IAO IX di Ukraina. 

Siswa yang menjadi anggota tim IAO IX terdiri atas enam orang. Lima orang di antaranya diseleksi dari juara OAN 2004, seorang lainnya adalah pemenang second prize pada IAO VIII di Stockholm, Swedia, tahun lalu. Berdasarkan ketentuan IAO, kata Chatief, pemenang first prize dan second prize dapat langsung mengikuti IAO tahun berikutnya asal usianya masih memenuhi syarat. 

Pada IAO 2003, dua siswa Indonesia meraih second prize: Eko Widiatmoko (SMA St Aloysius Bandung) dan Evan Gozali (SMAK Trimulia Bandung). Dari kedua siswa tersebut, hanya Evan yang masih memenuhi syarat, sedangkan Eko sudah melewati usia 17 tahun, melampaui batas usia yang dipersyaratkan. 

Menghadapi IAO IX, Jaya mengaku masih banyak yang harus dipersiapkan. Dia kerap mengaku mengintip persiapan siswa dari negara lain yang akan mengikuti olimpiade internasional melalui internet. ''Ternyata negara lain siap,'' ujarnya. Tapi kesiapan siswa dari banyak negara tersebut tidak membuat nyali anak tunggal kelahiran Bandung, 11 Agustus 1988 ini ciut. Justru sebaliknya, itu menjadi pendorong baginya untuk terus memacu diri, belajar lebih giat dan mencari referensi lain sebanyak mungkin. 

Dalam OAN 2004 pun, Jaya tidak pernah menganggap remeh siswa lain dari berbagai provinsi di Indonesia yang ikut adu kemampuan. Maklum, mereka adalah pemenang dari 15 provinsi yang menyelenggarakan seleksi di daerah masing-masing dan siswa yang menempati peringkat nasional dalam seleksi nasional astronomi provinsi. Apalagi, dalam seleksi di tingkat Jawa Barat, Jaya bukan siswa yang menempati peringkat paling atas. ''Saya hanya peringkat lima di Jawa Barat,'' akunya. 

Berhubung astronomi bukan mata pelajaran tersendiri dalam kurikulum pendidikan di jenjang SMP dan SMA melainkan hanya salah satu pokok bahasan dalam pelajaran fisika, sehingga referensi umumnya siswa yang mengikuti OAN terbatas. Karena itu, meski menyadari semua peserta lomba dianggapnya saingan yang berat-berat, tapi belakangan dia mengetahui, ''Ternyata buku panduan hampir sama, dibeli di toko buku.'' 

Mungkin karena tidak termasuk mata pelajaran tersendiri di sekolah sehingga saat mengikuti OAN, Jaya mengaku masih banyak meraba-raba kemungkinan soal-soal, baik teori maupun praktik. Hal serupa, sangat mungkin, dialami juga oleh siswa lainnya. ''Gambaran tidak ada. Belum punya pengalaman,'' Jaya menuturkan. Toh, dengan kemampuan logika berpikir, materi soal dalam lomba bisa dia selesaikan. 

Kemampuan menggunakan logika, boleh jadi, diasah oleh ketekunannya membaca buku dan mencari sumber-sumber ilmu pengetahuan lain. Membaca, bagi Jaya, agaknya sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kesehariannya. Bahkan, sejak duduk di bangku sekolah dasar dia sudah sering menjadi pengunjung perpustakaan kampus Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung. Beruntung, letak perpustakaan perguruan tinggi yang sebelumnya bernama IKIP tersebut tak jauh dari SD Negeri Setia Budi, tempatnya bersekolah. ''Ibu juga dosen di UPI,'' ujarnya. 

Tidak mengherankan jika semasa bersekolah di SD hingga di SMP Negeri 14 Bandung, dia selalu menempati peringkat atas. Selain pelajaran sekolah, Jaya pun rajin membaca berbagai ilmu pengetahuan. Tidak terkecuali pengetahuan tentang astronomi, hal yang selalu menggoda keingintahuannya. ''Sejak kecil saya sering melihat bintang,'' tutur Jaya yang mengaku sempat berkeinginan menjadi mahasiswa Astronomi di Institut Teknologi Bandung (ITB) ini. 

Tidak sia-sia kesenangan Jayawijayaningtiyas kecil melihat bintang-bintang di langit. Kesenangan itu mendorongnya untuk mengetahui lebih jauh hal ihwal astronomi. Itu dia lakukan dengan banyak membaca. Hasilnya mulai dia rasakan: meraih medali emas dan ditetapkan sebagai absolut winner dalam OAN 2004. ''Saya senang. Itu (saya peroleh) dengan penuh perjuangan,'' tuturnya. 
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